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SUMMARY

MEGA NIVITA. Micro Water Management Condition at Golden Teak (Tectona
grandis Linn.) Plants Conducting Areal in Swampy Land at dry Season in Village
of Tanjung Seteko District of Ogan Ilir (Supervised by SATRIA JAYA
PRIATNA and MUH. BAMBANG PRAYITNO).

Swampy land in South Sumatera is potential suppoting agriculture
development, specially land is still limited because various planting seldom
factors can inhibit the growth of teak plants.

The reseach was proved to study ground water fluctuation at channel and
farm levels. The main purposes are to know appropriate drainage pattern for the
growth of Golden Teak plants at swampy land and to provide suggestion better
micro water management in location.

The studied was planted with teak in 2003 and is located Tanjung Seteko
Village Ogan Ilir District. The reseach was conducted in June to September 2006.

Soil Survey was the primary reseach method for conducting the study
while correct field observation.

Reseach location has two tertiary channel and two channel of quarternary
with either channel dimension measuere different. Result of perception in field

shous flat channel is not funcional well to some parts of channel cannot delivery

water.




Water fluctuation in farm dominantly related rainfall, high rainfall
inlcnsity'ground water raises near surface, during water table from 35 cm until
40 cm, while in dry season raises from 90 cm until 120 cm.

Practical drainage pattern recomended for the reseach location is an
intensive drainage pattern. This pattern is used to control ground water or to
maintain ground water in farm. Productivity and development or farm land

location maybe in proved by management water and appropriate land.




RINGKASAN

MEGA NIVITA. Kondisi Tata Air Mikro pada Areal Budidaya Tanaman Jati Emas
(tectona grandis Linn.) di Lahan Rawa Lebak pada Musim Kemarau di Desa Tanjung
Seteko Kabupaten Ogan Ilir. (dibimbing oleh SATRIA JAYA PRIATNA DAN
MUH. BAMBANG PRAYITNO).

Lahan rawa di Sumatera Selatan memiliki potensi yang cukup besar untuk
pengembangan sektor pertanian khususnya subsektor perkebunan dan hortikultura.
Budidaya tanaman jati di lahan rawa lebak masih terbatas dilakukan karena berbagai
faktor pembatas dapat menghambat pertumbuhan tanaman jati di lahan rawa.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari fluktuasi muka air tanah di lahan
dan saluran, mengetahui pola drainase yang sesuai pada areal budidaya tanaman jati
di lahan rawa dan memberikan saran dan masukan untuk pemeliharaan tata air mikro
dan pengelolaan lahan di lokasi penelitian.

Lahan rawa lebak yang dijadikan areal budidaya tanaman jati pada tahun
2003, terletak di Desa Tanjung Seteko Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan September 2006.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survai
lapangan yang meliputi tahapan kegiatan di lapangan dan dilanjutkan dengan analisis
di laboratorium. Tahapan kegiatan di lapangan meliputi pengukuran fluktuasi muka
air tanah yang dilakukan pagi dan sore hari, pengambilan contoh tanah untuk
pengamatan tekstur tanah, warna tanah dan kedalaman akar efektif, pengumpulan

data fisik saluran (dimensi dan kondisi saluran) dan identifikasi pirit di lapangan.



Lahan rawa mempunyai penciri utama yaitu adanya lapisan sulfurik (pirit),
di lokasi penelitian dilakukan pengujian ada atau tidaknya pirit di lapangan dengan
larutan peroksida. Hasil uji pirit ditemukan pada kedalaman < 35 cm sehingga
pengolahan tanah sebaiknya dilakukan tidak lebih dari 30 cm agar pirit tetap dalam
kondisi reduktif.

Lokasi penelitian memiliki dua saluran tersier dan dua saluran kuarter dengan
masing-masing ukuran dimensi yang berbeda. Hasil pengamatan di lapangan kondisi
saluran tidak dalam keadaan baik karena sebagian saluran tidak dapat membuang air
yang masuk ke lahan dengan lancar.

Fluktuasi muka air tanah di lahan dominan dipengaruhi oleh curah hujan, jika
intensitas curah hujan tinggi fluktuasi muka air tanah akan mendekati permukaan

tanah berkisar antara 35 cm — 40 cm sedangkan di musim kemarau berkisar antara

90 cm - 120 cm.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan merupakan sumber daya alam yang penting dalam pengembangan
sektor pertanian, dimana produksi bidang pertanian khususnya subsektor perkebunan
dan hortikultura merupakan bagian dari lahan. Penggunaan lahan telah banyak
dilakukan pada lahan kering sehingga lahan basah (rawa) menjadi salah satu
alternatif untuk meningkatkan produksi pertanian.

Lahan rawa di Sumatera Selatan memiliki potensi yang cukup besar untuk
dikembangkan. Luas lahan rawa lebak di Indonesia sekitar 14,7 juta hektar dan 1,1
hektar diantaranya berada di Sumatera Selatan yang terbentang di kawasan hilir
Sungai Musi, Sungai Ogan dan Sungai Komering (Syarkowi et al., 1992).

Pengelolaan air dibagi menjadi dua kategori yaitu pengelolaan air makro dan
pengelolaan air mikro. Pengelolaan air makro dimulai dari sungai, tingkat saluran
primer dan sekunder, sedangkan pengelolaan air mikro dimulai dari saluran tersier,
kuarter dan lahan pertanaman (Susanto, 1997).

Usaha tani yang erat kaitannya dengan tingkat produksi tanaman per areal
atau intensitas penanaman selama satu tahun adalah tata air mikro di lahan usaha
tani. Tata letak dan ukuran saluran hendaknya disesuaikan dengan kondisi fisiografi
lahan serta pengendalian air perlu dilakukan sejak pembuatan saluran dimulai

(Widjaya-Adhi et al., 1992).



Penurunan muka air yang drastis dan drainase yang berlebih sedapat mungkin
dihindari, agar tanah tetap dalam keadaan lembab. Penurunan muka air tanah
tersebut dilakukan dengan pembuatan saluran drainase (Foth, 1984). Kebutuhan
drainase bagi pertumbuhan tanaman yang optimum sebagian besar tergantung oleh
volume dan kandungan udara di dalam tanah. Kebutuhan ini tergantung pada jenis
komoditi, tanah, ketersediaan nutrisi tanaman, kondisi iklim, aktivitas biologi dan
pengelolaan tanah (Susanto, 1997).

Tanaman jati emas dapat dibudidayakan pada tipe lahan atau jenis tanah
apapun bahkan pada lahan marjinal. Budidaya tanaman ini khususnya di daerah
rawa masih terbatas dilakukan. Jati emas akan tumbuh baik pada lahan dengan
kedalaman air minimal 1 meter dari permukaan tanah dan lahan yang memiliki
kemampuan aerasi dan drainase yang baik, karena tanaman ini tidak terlalu toleran
terhadap air yang menggenang (Suharjawanasuria, 2002).

Daerah rawa lebak yang dijadikan budidaya tanaman jati emas terletak di
Desa Tanjung Seteko. Kendala yang dihadapi di daerah ini adalah kondisi tata air
mikro yang belum dapat diatur dengan baik, kondisi ini menyebabkan air keluar
masuk tidak terkendali. Saluran yang ada berfungsi ganda dimana saluran pemberi
berfungsi juga sebagai saluran pembuang. Pengelolaan lahan dan sistem tata air
yang baik dan terencana, yang bertitik tolak pada sifat dan ciri tanah serta lingkungan
merupakan faktor pembatas yang perlu diperhatikan (Susanto, 2000).

Berdasarkan kendala di atas maka perlu dilakukan suatu penelitian
mengenai kondisi tata air mikro pada areal budidaya tanaman jati emas di Desa

Tanjung Seteko Kecamatan Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir.



B. Permasalahan

Keadaan lahan dan pola tata air mikro yang kurang baik di areal budidaya
tanaman jati emas (Yectona grandis Linn.) yang terletak di Desa Tanjung Seteko
menjadi permasalahan utama yang menyebabkan pertumbuhan dan produktivitas

tanaman jati emas terhambat.

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mempelajari fluktuasi muka air tanah di lahan dan saluran pada lokasi
penelitian,
2. Mengkaji pola drainase yang sesuai pada areal budidaya tanaman jati emas di
lahan rawa lebak, dan
3. Memberikan saran dan masukan untuk pemeliharaan tata air mikro dan

pengelolaan lahan di lokasi penelitian.
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